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Abstrak
 

Skripsi ini menjelaskan tentang konflik etnis yang terjadi di Sampit. Kalimantan Tengah pada 18 Februari

2001 yang melibatkan dua kelompok etnis yaitu Suku Dayak dan Madura. Konflik antara dua kelompok

etnis ini telah berulang kali terjadi pada masa Orde Baru, tetapi konflik terbuka baru meledak pada era

Reformasi. Banyak faktor yang menjadi pemicu konflik diantaranya yang utama adalah sosial-budaya.

Benturan antara kedua kelompok etnis ini telah menyebabkan banyak korban jiwa dari pihak Suku Madura

dan membuat mereka harus meninggalkan Kalimantan Tengah. Mereka harus tinggal di tempat-tempat

pengungsian di Jawa Timur. Pemerintah telah melakukan beberapa usaha rekonsiliasi untuk kedua pihak

yang berkonflik. Setelah melakukan beberapa perjanjian perdamaian, warga dari suku Madura boleh

kembali lagi ke Kalimantan Tengah dengan beberapa persyaratan. Mereka yang diijinkan kembali tersebut

diantaranya haruslah yang tidak terlibat tindak kriminal dan telah lahir dan tinggal di Kalimantan Tengah

dalam waktu  yang lama.

<hr>

This thesis describes about an ethnic conflict which occured in Sampit, Central Kalimantan on February

18th 2001, involving two ethnic groups which were Madurese and Dayaks. The conflict had been many

times happened in the New Order era, but exploded in the Reformation era. There were motives on the

conflict, including socio-culture. The clash between the two causing many victims from Madurese. They

also had to leave Central Kalimantan. They had to live in evacuation areas in East Java. The government

tried some efforts to do reconciliation for them. After some agreements they have done, the Madurese could

come back to Central Kalimantan with conditions. They who were allowed to coming back were They who

were not involved in crime and have born and lived in Central Kalimantan for a very long time.;
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